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ABSTRAK  
 

AJENG DIAH APRILISA. Pemanfaatan Limbah Kulit Jeruk Manis dengan 

Kombinasi Daun Pandan Wangi sebagai Sediaan Sampo Antiketombe. Dibimbing 

oleh EMIL WAHDI.  
 

Peningkatan penjualan minuman jeruk manis di Indonesia menyebabkan 

peningkatan limbah kulit jeruk, yang sebagian besar dibuang. Kulit jeruk 

mengandung senyawa metabolit yang berpotensi sebagai antijamur. Penelitian ini 

bertujuan memanfaatkan limbah kulit jeruk manis dengan kombinasi daun pandan 

wangi sebagai bahan aktif sediaan sampo antiketombe. Prosedur penelitian meliputi 

tahapan ekstrasi kulit jeruk manis (Citrus sinensis L.) dan daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb), dan tahapan formulasi sediaan sampo yang terdiri 

dari tanpa penambahan ekstrak, serta penambahan ekstrak dengan konsentrasi 3%, 

6%, dan 9%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen kulit jeruk manis 

sebesar 43,5%  dengan bau citrus berwarna kuning kecoklatan dan daun pandan 

wangi sebesar 36,14% dengan bau pandan berwarna hijau kecoklatan. Hasil uji fisik 

dan pH menunjukkan hasil yang stabil selama 30 hari penyimpanan, dan zona 

hambat terhadap Malassezia furfur YPCC12214 sebesar 7,3-10 mm. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa limbah kulit jeruk manis dengan 

kombinasi daun pandan wangi dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif sediaan 

sampo dengan penambahan ekstrak terbaik pada konsentrasi 9%. 

Kata Kunci: daun pandan, limbah kulit jeruk, sampo antiketombe  

 
ABSTRACT 

 

AJENG DIAH APRILISA. Utilization of Sweet Orange Peel Waste with a 

Combination of Fragrant Pandan Leaves as an Antiketombe Shampoo Preparation. 

Supervised by EMIL WAHDI. 
 

Increased sales of sweet orange drinks in Indonesia have led to an increase in 

orange peel waste, most of which is discarded. Orange peels contain metabolite 

compounds that have potential as antifungals. This study aims to utilize sweet 

orange peel waste with a combination of fragrant pandanus leaves as an active 

ingredient for anti-dandruff shampoo preparations. The research procedure includes 

the extraction stage of sweet orange peel (Citrus sinensis L.) and fragrant pandanus 

leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb), and the formulation stage of shampoo 

preparations consisting of no addition of extracts, as well as the addition of extracts 

with concentrations of 3%, 6%, and 9%. The results showed that the yield of sweet 

orange peel was 43.5% with a yellow-brown citrus odor and 36.14% with a green-

brown pandanus odor. Physical and pH test result showed stable result for 30 days 

of storage, and the inhibition zone against Malassezia furfur YPCC12214 was 7,3-

10 mm. The results obtained in the study indicate that sweet orange peel waste with 

a combination of fragrant pandan leaves can be utilized as an active ingredient of 

shampoo preparations with the addition of the best extract at a concentration of 9%. 

Key Words: antidandruff shampoo, orange peel waste, pandan leaves 
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